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III. BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode yang Digu nakan  

Sulgiono (2020:12) menyatakan bahwa metode penelitian adalah cara ilmiah 

u lntulk mengulmpu llakn data dengan tuljulan dan kegulnaan tertentul. Sedangkan, 

menulrult Arikulnto (2021:203) metode penelitian merulpakan cara yang digulnakan 

peniliti ulntulk mengulmpullkan data penelitian. Berdasarkan pendapat tersebult, dapat 

disimpullkan bahwa metode penelitian adalah cara yang digulnakan peneliti ulntulk 

memperoleh data dari sebulah penelitian. 

Metode yang digulnakan dalam penelitian ini adalah Metode Analytical 

Hierarki Process dan Techniqule for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solultion (TOPSIS), dimana metode tersebult dapat membantul dalam mendulkulng 

kepultulsan dalam memilih Sulpplier karton terbaik di perulsahaan.  

3.2. Desain Penelitian  

Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencana kegiatan penelitian berulpa 

rangkaian kegiatan yang dilakulkan dalam ulrultan logis yang menghulbulngkan 

pertanyaan penelitian dengan jawaban masalah penelitian (Rahrdjo, 2017). Dan 

menulrult (ULmar, 2007, hal. 6) penelitian dapat dipahami sebagai rencana kerja yang 

terstrulktulr tentang hulbulngan antara variabel secara keselulrulhan sehingga hasil 

penelitian dapat memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian. Rencana tersebult 

mencakulp apa yang akan dicapai oleh penelitian, dimullai dengan membulat asulmsi 

dan implikasi operasional hingga analisis akhir. 
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

Sulmber: Hasil Analisis, 2023 



III-3 

 

Adapuln penjelasan dari gambar 3.1 mengenai desain penelitian diatas 

adalah sebagai berikult: 

1. Stuldi Lapangan  

Penullis melakulkan stuldi lapangan pada PT DSV Solultions Indonesia gulna 

mendapatkan pemahaman serta data ulntulk diolah. 

2. Stuldi Pulstaka  

Penullis melakulkan stuldi pulstaka dengan mencari serta mempelajari julrnal - 

julrnal terdahullul menggulnakan kriteria topik dan metode yang sama agar 

memuldahkan penullis ulntulk memecahkan permasalahan yang sedang diteliti. 

3. Perulmulsan Masalah  

Pada perulmu lsan masalah, penullis melakulkan stuldi pendahullulan yang 

difokulskan kepada satul masalah yang akan di selesaikan sulpaya permasalahan 

menjadi lebih terarah. Penullis memultulskan mengangkat masalah pemilihan 

vendor karton karena adanya permasalahan terhadap vendor yang lama dan hal 

ini akan berpengarulh terhadap jalnnya operasional. 

4. Perulmulsan Tuljulan  

Perulmulsan tu ljulan melibatkan proses identifikasi dan penentulan tuljulan yang 

jelas dan spesifik dalam memilih vendor ulntulk memenulhi kebultulhan 

perulsahaan. Tuljulan pemilihan vendor adalah ulntulk meningkatkan kulalitas 

produlk, keandalan, fitulr, fulngsionalitas, ataul kulalitas layanan yang diberikan 

oleh vendor. 

5. Menentulkan Metode  

Setelah penullis selesai merulmulskan masalah dan tuljulan, langkah selanjultnya 

yaitul menentulkan metode. Penentulan metode merulpakan langkah yang 

dilakulkan oleh penullis ulntulk menentulkan model yang nantinya akan digulnakan 

sebagai proses mengolah data. Dalam penullisan ini penullis menggulnakan 

pendekatan metode Analytical Hierarci Process (AHP) dan TOPSIS. Model ini 

digulnakan ulntulk memecahkan solulsi dalam pemilihan Sulpplier karton terbaik. 

6. Pengulmpullan data  

Pada tahap ini penullis mengu lmpullkan data dari perulsahaan ulntulk membantul 

dalam pengolahan data. Data yang dikulmpullkan penullisi diperoleh dari PT. 

DSV Solultions Indonesia. Teknik yang dipilih oleh penullis ulntulk 
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mengulmpullkan data yang diperlulkan yaitul adalah observasi. Pengulmpullan data 

dalam penelitian dilakulkan dengan cara sebagai berikult.  

a. Data primer merulpakan data yang diambil secara langsulng dari objek penelitian 

yang diperoleh peneliti dari hasil penyebaran ku lesioner dan wawancara kepada 

manager bagian Proculrement PT. DSV Solultions Indonesia. 

b. Data sekulnder adalah data yang diperoleh secara tidak langsulng, khulsulsnya 

data historis tentang perulsahaan yang bersangkultan dan masih relevan dengan 

penelitian ini berulpa strulktulr organisasi, data harga dan kelebihan/kekulrangan 

vendor, dan data keterlambatan datang bahan bakul. 

7. Penentulan Kriteria Pemilihan Sulpplier 

Kriteria diambil dari berbagai dokulmen, kemuldian divalidasi oleh para ahli 

yang menanggapi. Kriteria dan sulbkriteria dipilih berdasarkan rekomendasi 

peneliti dan diskulsi peneliti dengan tim proculrement. 

8. Perhitulngan bobot dengan metode AHP  

Bobot kriteria dihitulng dengan menggulnakan matriks perbandingan 

berpasangan dimana data diambil dari kulisioner yang diisi oleh setiap pakar 

ataul responden. Setelah menghitulng bobot kriteria, hitulng masing–masing 

sulbkriteria kemuldian dikalikan ulntulk mendapatkan bobot global. Pada metode 

AHP julga terdapat pemeriksaan konsistensi, dimana jika vektor bobotnya 

konsistensi ≤ 0,1 disebult konsisten.  

9. Perhitulngan preferensi dengan Metode TOPSIS 

Setelah bobot global didapatkan, maka akan dijadikan inpult ulntulk menghitulng 

nilai preferensi dengan menggulnakan metode TOPSIS. Perhitulngan TOPSIS 

akan memberikan hasil sebagai perhitulngan preferensi, yang digulnakan ulntulk 

menentulkan peringkat pada sulpplier. 

10. Pemilihan Sulpplier terbaik 

Adanya perhitulngan menggulnakan metode AHP dan TOPSIS mempermuldah 

perulsahaan ulntulk menentulkan sulpplier terbaik yang sesulai dengan kebultulhan 

perulsahaan. 
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11. Analisis dan Pembahasan  

Pada tahap ini penullis melakulkan analisis hasil yang diperoleh melaluli tahap 

pengolahan data, sehingga hasil dari pengolahan tersebult akan membantul 

perulsahaan dalam meneangani permasalahn tersebult. 

12. Kesimpullan dan Saran 

Pada tahap ini merulpakan tahap akhir dalam proses. Pada tahap ini penullis 

membulat kesimpullan berdasaran rancangan analisis pada tahap sebelulmnya. 

Kesimpullan yang dibulat oleh penullis berisikan tentang ringkasan dari hasil 

pengolahan data ulntulk menjawab rulmulsan masalah. Kemuldian penullis julga 

memberikan masulkan rekomendasi kepada PT DSV Solultions Indonesia ulntulk 

memilih sulpplier terbaik. 

3.3. Objek Penelitian 

Menulrult Su lpriati (2012:38) objek penelitian adalah variabel yang diuljul oleh 

peneliti di tempat penelitian dilakulkan. Sedangkan menulrult Satibi (2011:74) 

Sulbjek penelitian secara ulmulm membulat peta ataul gambaran menyelulrulh tentang 

daerah penelitian ataul tuljulan penelitian, melipulti karakteristik daerah, sejarah 

perkembangan, strulktulr organisasi, tulgas pokok dan kemampulan lembaga lain yang 

sesulai ulntulk pemetaan daerah peneliti. Sulbjek penelitian yang diidentifikasi dalam 

penelitian ini adalah: 

Nama  : PT. DSV Solultions Indonesia 

Alamat  : Seculre Bulilding. Bulilding C, Jl. Raya Protokol Halim 

Perdanakulsulma No. 10. Halim Perdana kulsulmah, kec. 

Makasar, Kota Jakarta timulr, DKI Jakarta, 13610 

Telepon  : +62 21 8062 9000 

 

3.4. Su mber Data 

Arikulnto (2021:172) menyatakan bahwa sulmber data dalam penelitian dapat 

dipahami sebagai objek yang dari data dapat diperoleh. Sulmber data diklasifiksikan 

menjadi 3 jenis yaitul person (sulnber data berulpa orang), place (sulnber data berulpa 

tempat), dan paper (sulnber data berulpa simbol). Data dapat diperoleh oleh peneliti 

dari data primer ataul data sekulnder. Menulrult Sulgiyono (2020:410) Data primer 
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adalah data yang secara langsulng memberikan data kepada pengulmpull data. 

Sedangkan, data skulnder adalah data yang tidak diberikan secara langsulng kepada 

pengulmpull data, melaluli orang lain ataul lewat dokulmen. 

Secara teknis tahapan penelitian jenis data yang digulnakan dalam penelitian 

ini ada dula, yaitul sulmber data primer dan sulmber data sekulnder berikult ini: 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini dikulmpullkan dari wawancara dan kulisioner 

yang dibagikan kepada manager ops. Procu lrement di PT. DSV Solultions 

Indonesia. 

2. Data Sekulnder 

Data sekulnder yang dikulmpullkan melipulti profil perulsahaan (company profile), 

dokulmen penelitian dan catatan ataul dokulmen perulsahaan.  

3.5. Teknik Pengu mpu lan Data 

Sulgiono (2020:409) menyatakan bahwa teknik pengulmpullan data merulpakan 

langkah terpenting dalam penelitian, karena tuljulan ultama penelitian adalah ulntulk 

mengulmpullkan data. Dengan demikian, pengulmpullan data merulpakan kegiatan 

yang dilakulkan ulntulk mendapatkan data yang diperlulkan bagi penullis. 

Pengulmpullan data dilakulkan ulntu lk menganalisis data penelitian yang diperoleh 

penullis. Teknik pengulmpullan data yang digulnakan dalam penelitian ini: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengulmpullan data dengan cara mengajulkan 

pertanyaan pewawancara langsulng kepada pihak perulsahaan, dan tanggapan 

responden dicatat ataul direkam. Wawancara yang digulnakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara dimana pewawancara memiliki daftar pertanyaan yang 

dituljulkan pada pihak perulsahaan. Wawancara terstrulktulr digulnakan dalam 

wawancara pendahullulan ulntulk menentulkan variabel-variabel yang digulnakan 

dalam penelitian, yaitul mengidentifikasi kriteria dan sulbkriteria yang 

digulnakan perulsahaan dalam pemilihan dalam proses pemilihan sulpplier. 

2. Kulesioner 

Kulesioner adalah daftar pertanyaan yang telah ditullis sebelulmnya yang akan 

dijawab oleh responden, seringkali dalam bentulk alternatif yang terdefinisi 

dengan jelas (Sekaran, 2006). Sampel kulesioner yang digulnakan dalam 
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penelitian ini mengacul pada sampel kulesioner. Dalam Saaty 1994, Sedangkan 

item yang dibandingkan dalam kulesioner adalah kriteria, sulbkriteria, dan 

alternatif (sulpplier) yang digulnakan dalam pemilihan sulpplier pada PT. DSV 

Solultions Indonesia. Kulesioner ini dibagikan kepada para responden. 

3. Metode Stuldi Pulstaka 

Metode stuldi pulstaka merulpakan metode yang digulnakan ulntulk mencari teori, 

konsep, dan generalisasi yang dapat dijadikan landasan teori bagi penelitian 

yang dilakulkan. Landasan teori digulnakan agar peniliti memiliki landasan dasar 

yang kulat dan tidak sekedar melakulkan trian and eror. 

4. Penentulan Responden 

Responden adalah sulbjek penelitian ataul orang yang diminta ulntulk 

memberikan jawaban terkait persepsi dan fakta tentang topik tertentul 

(Arikulnto, 2006). ULntulk mengidentifikasi responden dalam penelitian ini, 

peniliti menggulnakan teknik pengambilan sampel dengan menggulnakan jenis 

Non-Probability Sampling yaitul pulrposive sampling. Pendekatan ini 

digulnakan ketika sampel diambil berdasarkan penilaian yang akulrat (expert 

juldgement) dari popullasi secara keselulrulhan (diperlulkan pengetahulan yang 

culkulp mengenai popullasi). Dalam penilitian ini, responden yang digulnakan 

adalah responden yang berada pada departemen yang dipengarulhi oleh kriteria 

yang ada dalam pemilihan sulpplier, dan yang memilih pengetahulan yang 

culkulp ulntulk memberikan infromasi yang detail dalam pemilihan sulpplier. 

Pada PT DSV Solultions Indonesia, departemen/bagian yang terpengarulh dari 

kriteria yang telah ditentulkan adalah: 

a. Proculrement, pada departemen ini selulrulh kriteria menjadi perhatian 

sangat penting, karena haruls mencari su lpplier yang paling terbaik dari 

selulrulh kriteria yang ada. 

b. Operational, pada departemen ini selulrulh kriteria menjadi perhatian sangat 

penting, karena penentulan sulpplier yang paling baik akan berpengarulh 

pada jalannya perulsahaan. 

c. Billing dan Finance, pada departemen ini kriteria Term of Payment (TOP) 

menjadi perhatian yang penting, karena semakin lama TOP yang diberikan 

oleh sulpplier maka akan sebaik karena cash flow julga akan baguls. 
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3.6. Rancangan Analisis Data 

Rancangan analisis merulpakan tahapan-tahapan yang menjelaskan mengenai 

proses pemecahan masalah dengan Metode AHP dan TOPSIS. Berikult rancangan 

analisis yang dilakulkan oleh penullis sebagai berikult : 
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Gambar 3. 2 Rancangan Analisis 

Sulmber: Hasil Analisis, 2023  
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Gambar 3. 3 Rancangan Analisis (Lanju tan) 

Sulmber: Hasil Analisis, 2023 
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Dari gambar 3.2, maka penullis dapat mendetulgas akhir (skripsi)kan tahapan – 

tahapan sebagai berikult. 

1. Data Primer 

Data yang diambil secara langsulng dari obyek penelitian yang dapat diperoleh 

dari hasil Interview kepada Manager Ops. Proculrement PT. DSV Solultions 

Indonesia. Yang didapatkan dari hasil Interview adalah sebagai berikult: 

a. Kriteria  

Dalam pemilihan sulpplier kriteria meruljulk pada standar ataul faktor-faktor 

yang digulnakan ulntulk mengevalulasi dan memilih sulpplier yang paling 

cocok ulntulk memenulhi kebultulhan dalam pemilihan sulpplier karton di PT. 

DSV Solultions Indonesia.  

b. Sulb – Kriteria 

Sulb-kriteria dalam pemilihan sulpplier meruljulk pada elemen-elemen lebih 

spesifik yang digulnakan ulntulk memecah ataul memperinci kriteria ultama 

dalam proses evalulasi dan pemilihan sulpplier karton di PT. DSV Solultions 

Indonesia. 

2. Data Sekulnder 

Data yang didapatkan secara tidak langsulng yang berkaitan dan relevan dengan 

penelitian ini, yaitul data penawaran yang diberikan oleh calon sulpplier karton 

di PT. DSV Solultions Indonesia sebagai berikult: 

a. Harga  

Kompetitifitas harga produlk ataul layanan yang ditawarkan oleh sulpplier 

dalam kaitannya dengan nilai yang diberikan. Kepantasan harga dengan 

barang serta kemampulan sulpplier memberikan potongan harga. 

b. Kulalitas 

Standar kulalitas yang diberikan oleh sulpplier sesulai dengan standar yang 

dibultulhkan oleh perulsahaan, melaluli penguljian kulalitas barang dan 

Pemberian garansi atas barang yang disulpply. 

c. Minimulm Order Qulantity (MOQ) 

MOQ adalah julmlah minimulm produlk ataul layanan yang haruls dibeli oleh 

perulsahaan dari sulpplier dalam setiap pesanan. 
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d. Term of Payment (TOP) 

Syarat dan ketentulan yang ditetapkan antara PT. DSV Solultions Indonesia 

dan sulpplier mengenai waktul dan cara pembayaran dalam sulatul transaksi. 

Jika Term of payment yang diberikan oleh sulpplier semakin lama setelah 

adanya pengiriman maka semakin baik. 

e. Responsiveness 

Responsiveness dalam pemilihan sulpplier mengacul pada kemampulan 

sulpplier u lntulk memberikan respons yang cepat, efektif, dan tepat waktul 

terhadap kebultulhan, permintaan, ataul perulbahan yang diajulkan oleh 

perulsahaan. 

f. Fleksibilitas 

Fleksibilitas dalam pemilihan sulpplier meruljulk pada kemampulan sulpplier 

ulntulk beradaptasi dengan perulbahan dalam kebultulhan perulsahaan, seperti 

kemuldahan perulbahan julmlah pemesanan saat pengiriman, dan kemuldahan 

perulbahan waktul pengiriman. 

g. Ontime Goods Delivery 

Ontime Goods Delivery adalah kemampulan sulpplier ulntulk mengirimkan 

barang ataul produlk kepada perulsahaan tepat waktul sesulai dengan jadwal 

yang telah disepakati. 

3. Kulesioner 

Berdasrkan Interview dan data penawaran maka dibulat kulesioner. Kulesioner ini 

dirancang ulntulk membantul perulsahaan mengulmpullkan informasi yang relevan 

ulntulk mengevalulasi dan memilih sulpplier yang paling cocok ulntulk kebultulhan 

karton di PT. DSV Solultions berdasarkan kriteria dan sulb-kriteria yang telah 

ditentulkan. Terdapat 3 responden yang mengisi kulesioner ini yaitul  

a. Manager Ops. Proculrement 

Manager Ops. Proculrement memiliki kewenangan dalam mencari sulpplier 

dan mereview sulpplier yang akan digulnakan. 

b. Clulster Manager Operational 

Clulster Manager Operational menentulkan sulpplier yang akan digulnakan di 

guldang berdasarkan review dari Manager Ops. Proculrement. 
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c. Sulpervisor, Accoulnt Payable, Indonesia 

Sulpervisor, Accoulnt Payable, Indonesia bertulgas membayar barang/jasa 

yang telah digulnakan perulsahaan ke sulpplier. 

d. Billing Assistant Manager 

Billing Assistant Manager, memproses pembayaran barang/jasa ke sulpplier. 

4. Bobot 

Bobot pada kulesioner digulnakan ulntulk memberikan penekanan pada faktor-

faktor tertentul yang dianggap penting oleh perulsahaan. Dengan memberikan 

bobot pada setiap pertanyaan ataul kriteria dalam kulesioner, perulsahaan dapat 

mengulkulr dan menilai faktor-faktor yang lebih signifikan dalam pemilihan 

sulpplier. Bobot yang ada telah diisi oleh Manager Ops. Proculrement PT. DSV 

Solultions Indonesia nantinya akan menjadi faktor ultama dalam perhitulngan 

ulntulk pemilihan sulpplier. 

5. Metode Analytical Hierarci Process (AHP) 

a. Menyulsuln Hirarki Masalah 

Dalam metode AHP, kriteria biasanya disulsuln secara hierarki. 

Permasalahan pemilihan sulpplier di PT. DSV Solultions Indonesia dalam 

tiga level hirarki. Level 0 adalah tuljulan yaitul pemilihan sulpplier karton di 

PT. DSV Solultions Indonesia. Level 1 adalah kriteria dalam pemilihan 

sulpplier yang terdiri dari harga, kulalitas, MOQ, TOP, fleksibilitas, 

responsiveness, dan ontime goods delivery.  Level 2 merulpakan sulbkriteria 

yang dalam penelitian melipulti kriteria seperti harga, responssiveness, dan 

fleksibilitas. Sedangkan level 3 merulpakan alternatif, ataul pilihan masalah 

dalam penelitian ini adalah sulpplier mana yang sebaiknya dipilih.   

b. Membulat matrik perbandingan berpasangan  

Perbandingan dibulat berdasarkan “Juldgment ataul penilaian” pengambil 

kepultulsan dalam menilai pentingnya satul item relatif terhadap iterm 

lainnya. Penilaian dimaksuldkan ulntulk membandingkan nilai dari masing–

masing kriteria gulna mencapai tuljulan yang telah ditetapkan. 
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c. Mendefiniskan matrik perbandingan berpasangan 

Setelah adnaya matrik perbandingan berpasangan penullis haruls 

mendefinisikan matrik tersebult. Pada pembobotan ataul perbandingan 

berpasangan, berlakul hulkulm aksioma reciprocal, jika sulatul elemen A lebih 

penting (5) dibandingkan dengan elemen B, maka elemen B lebih penting 

1/5 dibandingkan dengan elemen A.  

d. Normalisasi Matriks 

Hasil matriks berpandingan berpasangan dapat diulbah menjadi bentulk 

bilangan desimal, dan dilakulkan penjulmlahan disetiap kolom. Selanjultnya 

dilakulkan perhitulngan dengan membagi setiap nilai dari kolom dengan total 

kolom yang bersangkultan ulntulk mendapatkan normalisasi matriks, dan 

menjulmlahkan nilai pada setiap baris dan membaginya dengan julmlah 

elemen ulntulk mendapatkan rata-rata (bobot). 

e. Menentulkan Nilai Eigen 

Menentulkan nilai eigen dengan perkalian antara bobot yang didapat dari 

normalisasi dengan total matriks pertama. Hasil dari setiap perkalian 

ditotalkan dan didapat nilai eigen. 

f. Menentulkan Nilai Consistency Ratio dan Consistency Index 

Dengan mengetahuli nilai eigen, maka tahap selanjultnya adalah menemulkan 

nilai dari Consistency Ratio ulntulk nantinya digulnakan dalam perhitulngan 

Consistency Index, dengan rulmuls: 

CR = 
(𝐸𝑖𝑔𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒−𝑛)

(𝑛−1)
 

 Ket: 

CR  : Indeks konsistensi 

n : Orde matriks 

Setelah mendapatkan nilai dari Consistency Ratio maka akan dilakulkan 

perhitulngan Consistency Index, dengan rulmuls: 

CI = 
𝐶𝑅

𝑅𝐼
 

 Ket: 

RI  : Indeks random 
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Tabel 3. 1 Conssitensy Ratio (CR) 

N 2 3 4 ≥5 

CR 0% ≤5% ≤8% ≤10% 

 Sulmber: Thomas L. Saaty, 1994 

Tabel 3. 2 Random Consistency Index (RI) 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 

 Sulmber: Thomas L. Saaty, 1994 

g. Pembobotan sulb-kriteria ulntulk setiap alternatif dalam menganalisis 

sulpplier seperti langkah 3 diatas. Kemuldian tentulkan global 

priority/prioritas global dengan mengalikan local priority/prioritas lokal 

dengan prioritas level diatasnya (parent criterion). 

h. Memeriksa konsistensi hierarki, jika nilainya lebih besar dari 10% maka 

terdapat penilaian data juldgement haruls diperbaiki. Dan jika kulrang dari 

ataul sama dengan 10% maka dapat dikatakan konsisten. 

6. Metode TOPSIS (Techniqule for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solultion) 

a. Menyulsuln normalisasi matriks kepultulsan 

Hasil bobot berdasarkan metode AHP menjadi inpult awal ulntulk metode 

TOPSIS. Bobot alternatif ulntulk setiap sulb-kriteria dijajarkan dalam satul 

kolom sehingga perbandingan secara keselu lrulhan dapat dilihat. 

b. Menentulkan hasil perkalian bobot. 

Nilai bobot keselulrulhan alternatif dikalikan dengan nilai bobot dari setiap 

sulb-kriteria, dibulat dalam bentulk matriks kepultulsan dengan menggulnakan 

persamaan: 

Vij = Wj x Rij 

Ket: 

Wj: Hasil bobot secara keselulrulhan ulntulk alternatif 

Rij: Nilai bobot alternatif ulntulk sulb-kriteria 

c. Membanguln solulsi ideal positif dan solulsi ideal negatif. 

Solulsi ideal positif dan solulsi ideal negatif dapat dicari dengan cara mencari 

nilai Min dan Max dari perkalian bobot. Ketika nilai ideal positif semakin 
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tinggi nilainya maka akan semakin baik, solulsi ideal positif digulnakan 

sebagai standar ulntulk mengulkulr seberapa dekat sulatul alternatif dengan 

keasaan ideal yang diinginkan.   

Sedangkan solulsi ideal bernilai negatif, semakin kecil nilainya maka 

semakin baik, kebalikan dari solulsi ideal positif. 

d. Menghitulng Separation Measulre jarak solulsi ideal positif dan negatif 

Separation Measulre adalah tahap dalam pengulkulran jarak dari sulatul 

alternatif ke solulsi ideal positif dan solu lsi ideal negatif. Perhitulnganya 

menggulnakan persamaan: 

Si+ = √𝛴𝑗=1
𝑛 (𝑣𝑖𝑗 − 𝑣𝑗

+)2 

Si− = √𝛴𝑗=1
𝑛 (𝑣𝑖𝑗 − 𝑣𝑗

−)2 

Ket: 

Si+ = Jarak alternatif dengan solulsi ideal negatif 

vij = Matriks normalisasi terbobot. 

𝑣𝑗
+ = Solulsi ideal negatif. 

Si− = Jarak alternatif dengan solulsi ideal negatif. 

vij = Matriks normalisasi terbobot. 

𝑣𝑗
− = Solulsi ideal negatif. 

Separation Measulre dapat membantul dalam menganalisis efektivitas 

solulsi ideal dalam metode TOPSIS. Semakin besar pemisahan antara solulsi 

ideal positif dan negatif, semakin baik solulsi ideal tersebult dalam 

membedakan alternatif terbaik dan terbulrulk. Dengan demikian, nilai 

Separation Measulre yang tinggi menulnjulkkan bahwa solu lsi ideal efektif 

dalam membedakan alternatif-alternatif. 

e. Menghitulng kedekatan relatif  

Ini merulpakan langkah terakhir dimana kedekatan relatif dari setiap 

alternatif terhadap solulsi ideal. Berikult ini adalah rulmuls ulntulk mendapatkan 

nilai kedekatan relatif. 

𝐶𝐼+ =  
Si−

Si+ +  Si−
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f. Mengulrultkan ulrultan preferensi 

Prosedulr terakhir dari metode TOPSIS adalah mengulrultkan dari kedekatan 

relatif tertinggi hingga ke terendah. Kepultulsan yang terbaik akan mewakili 

tingkat kedekatan relatif yang tertinggi. 


